
Wawancara dengan Bpk. Ikhwan Saefullah selaku ketua Yayasan 

Santrendelik Kampung Tobat Kecamatan Gunung Pati Kota 

Semarang 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Santrendelik Kampung 

Tobat pak?   

Santrendelik Kampung Tobat adalah nama yang kami 

tetapkan untuk “Pesantren Kontemporer” berlokasi di Desa 

Kalialang Lama IX, Kelurahan Sukorejo Kecamatan Gunung Pati, 

Kota Semarang. Saat ini menempati tanah seluas 5023 m2 hasil 

wakaf keluarga Bapak Dr. H. Raharja., M.SI., AKT. Seorang dosen 

senior ekonomi di Universitas Diponegoro Semarang. Santrendelik 

berdiri hanya dari sebuah obrolan nongkrong yang membahas 

kegelisahan anak muda tentang bisnis dan religi. Pada mulanya 

digagas oleh beberapa anak muda di coffe shop di daerah 

Sampangan Semarang yang kemudian mendaluat seorang ustadz 

muda bernama Riyadh Ahmad, Al Hafidz. Seiring dengan tempat 

nongkrong tobat (nama pengajian) yang tidak mencukupi karena 

membludkanya peminat tiba-tiba kami memberanikan diri untuk 

membuat pondok yang pada awalnya belum mempunyai lahan 

untuk dibangun, maka dengan niat “bismillahirrahmanirrahim” 

keinginan untuk melebarkan syiar gaul tersebut disambut baik oleh 

Bapak Dr. H. Raharja., M.SI., AKT. Sebagai pewakaf tanah 

tersebut. 

Sejak awal tahun 2014 kami sudah mengantongi izin 

yayasan bernama Santrendelik Kampung Tobat, tepatnya pada 



tanggal 07 Oktober 2014 kami mendapatkan izin tertulis dari 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Yayasan 

Santrendelik Kampung Tobat ini, ibarat jenis musik kami 

berdakwah dengan syiar dengan genre “Pop Kontemporer”. 

Sehingga tidak meninggalkan syariat Islam namun tetap 

mengangkat lokal wisdom dan memadukan seni budaya sebagai 

unsur pendukung dakwah sesuai dengan tren kekinian anak muda. 

2. Mengapa dinamakan Santrendelik Kampung Tobat ? 

Awal mula kami sempat kebingungan untuk mencarikan 

nama dari pesantren kontemporer ini, kami berunding bersama 

rekan nongkrong lainnya bahwa nama pesantren mayoritas 

berbahasa arab, dan itu sudah umum misalnya, Alfattah, Nurul 

Huda, al-Lathifiyyah dan lain sebagainya, nama-nama tersebut 

belum tentu semua orang bisa mengingatnya. Kami  menginginkan 

hal yang berbeda dan berharap semua orang akan mudah 

mengingat. Istilah Bahasa jawanya “Gampang Niteni”. Berawal 

dari itu kemudian kami berfikir karena lokasi Santren yang berada 

di tengah hutan jati dan orang jawa kadang mengistilahkan 

“Ndelik”, maka dari itu kemudian tergagas nama “Santrendelik”. 

Untuk nama kampung tobatnya, itu karena letak Santren di 

perkampungan dan digabungkan dengan nama salah satu kegiatan 

awal mula menjadi cikal bakal berdirinya Santren ini yaitu 

Nongkrong anak-anak muda yang ingin bertobat yang kita kenal 

sebagai “Nongkrong Tobat” (nama pengajian). Jadilah nama 

“Santrendelik Kampung Tobat”. 



3. Bagaimana struktur organisasi Yayasan Santrendelik Kampung 

Tobat dari awal berdiri hingga sekarang sudah berganti periode 

berapa kali pak ? 

Struktur organisasi kami di yayasan Santrendelik Kampung 

Tobat selama kurang lebih 2 tahun berjalan ini belum berganti 

periode. Dan untuk struktur organisasinya kami seperti struktur 

organisasi pada umumnya ada Pembina, pendiri yayasan, pengurus. 

4. Bisakah bapak jelaskan tujuan didirikannya Yayasan Santrendelik 

Kampung Tobat? 

Kami mendirikan yayasan Santrendelik Kampung Tobat 

seperti saya jelaskan sebelumnya bahwa berdirinya Santrendelik 

ini berawal dari kegelisahan anak-anak muda tentang bisnis dan 

religi. Salah satu jembatan menuju bangsa ini menjadi besar adalah 

dengan banyaknya anak muda sebagai agen perubahan termotifasi 

memperbaiki diri atau taubat. Sehingga Santrendelik bisa menjadi 

jembatan sekaligus pelopor generasi pendidikan dasar religi yang 

berkarakter dan berakhlaq mulia dengan kemasan religi yang 

membumi, konten dan metode yang up to date. 

Santrendelik akan merangkul semua komunitas anak muda 

di semua tempat dan wilayah tanpa harus merusak atau 

membubarkan komunitas tersebut sehingga Santrendelik akan 

menjadi wadah untuk anak muda dalam membangun mental 

kebaikan yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadist. 

 



5. Melihat kondisi fisik yang ada bisakah Bapak jelaskan mengapa 

letak kantor tidak satu lokasi dengan Santren? 

Lokasi kantor yang tidak satu lokasi dengan Santren karena 

kita memiliki planning bahwa di Santren nantinya hanya untuk 

tempat kajian, tempat menginap santri, masjid, pendopo utama, 

kandang kambing yang inti kesemuanya adalah tempat untuk 

kegiatan, dan kedepan akan di bangun joglo-joglo untuk 

pengembangan skill para tobaters atau santri sesuai dengan bakat 

dan minat masing-masing. Jadi biarkan Santrendelik yang 

mewadahi dan menjadi pintu masuk, untuk selebihnya individu 

masing-masing yang mengeksplore. 

6. Apa saja program atau kegiatan yang ditawarkan oleh Yayasan 

Santrendelik Kampung Tobat dan tolong disebutkan kegiatannya 

seperti apa ? 

Kegiatan atau program yang ditawarkan oleh Santrendelik 

diantaranya ada kegiatan mingguan dan program amal. Untuk 

kegiatan mingguan pada hari senin kajian Al-Hikam, selasa 

Pesugiahan Syari’ah, kamis Nongkrong Tobat, sabtu sore TPQ, 

Minggu pagi senam bersama dan kegiatan fi baiti Rasul (copy 

paste rumah tangga Rasulullah). Sedangkan untuk program amal 

Santrendelik program wakaf, program sedekah produktif, dan 

corporate Commitment Program. Program amal Santrendelik ini 

bekerja sama dengan bank-bank syari’ah. 

 



7. Bagaimana Strategi dakwah yang diterapkan oleh Yayasan 

Santrendelik Kampung Tobat?  

Dakwah yang diterapkan oleh Yayasan Santrendelik 

Kampung Tobat yaitu melalui media dakwah online dan offline. 

Untuk media online alasannya karena hampir 90 % anak muda 

adalah pengguna sosmed. Melalui sosmed ini kami 

mempromosikan kegiatan-kegiatan kami diantaranya melaui 

youtube, instagram, web, blog, WA, BBM. Facebook. 

8. Apa program yang paling diminati oleh masyarakat ? 

Program rutinan Al-Hikam dan Nongkrong Tobat. Tentu 

juga program amal Santrendelik 

9. Bisakah Bapak jelaskan terkait salah satu program yaitu program 

bank kambing? 

Ya program bank kambing merupakan program pendanaan 

unggulan Santrendelik dan juga salah satu ikon unik yang dimiliki 

oleh yayasan Santrendelik Kampung Tobat. Program bank 

kambing Santrendelik menampung sedekah warga secara produktif 

yang tidak akan habis manfaatnya, ditujukan untuk perorangan 

ataupun kelompok dengan bersedekah kambing minimum 1 ekor. 

Semua hasil akan dipakai untuk kegiatan dakwah Santrendelik, dan 

semua penyedekah dapat memantau secara realtime.  

10. Berapa banyak jamaah yang mengikuti kegiatan rutin di Yayasan 

Santrendelik Kampung Tobat dan dari mana saja ?  

Kami menyebutnya bukan sebagai jamaah, tetapi tobaters. 

Jadi sekumpulan komunitas nongkrong atau tobaters Santrendelik 



yang terdata ada kurang lebih ada 765 tobaters. Datang dari 

berbagai daerah dari rembang, pudak payung, kedungmundu, boja, 

demak, Kendal dan kota-kota lain yang ada di Semarang. 

11. Apa saja hambatan yang dihadapi oleh Yayasan Santrendelik 

Kampung Tobat ? 

Jika melakukan suatu pekerjaan, tentu ada suatu hambatan 

tersendiri, akan tetapi bagaimana cara kita untuk menghadapi dan 

mensikapi hambatan-hambatan yang ada agar menjadi bahan 

evaluasi bagi yayasan Snatrendelik Kampung Tobat. Dalam 

mengelola yayasan Santrendelik Kampung Tobat ada beberapa 

hambatan yang kami alami diantanya dari jumlah SDM yang 

kurang. Mayoritas dari kami SDM yang mengelola yayasan 

Santrendelik Kampung Tobat sudah berkeluarga, maka dari itu 

kami sangat membutuhkan generasi penerus untuk dapat 

membantu dan berpartisipasi kegiatan yang ada di Santren.  

12. Apa harapan Bapak tentang Yayasan Santrendelik Kampung 

Tobat? 

Harapan saya pribadi juga rekan-rekan pengurus Yayasan 

Santrendelik Kampung Tobat, tentu visi dan misi Santrendelik bisa 

tercapai yaitu menjadi pelopor pesantren tobat kontemporer 

terbanyak di dunia. Jadi kedepan akan membuka cabang santren 

tobat di setiap kota. 

 

 

 



Wawancara dengan Bpk. Agung Kurniawan selaku ketua 

Pengelola Program Bank Kambing Santrendelik. 

 

1. Bisakah Bapak jelaskan Apa itu bank kambing ? 

Konsepnya bank kambing sebenarnya adalah sedekah 

produktif. Jadi dulu kita berfikirnya seperti ini, bahwa sebuah 

pesantren itu kan harus mandiri. Pertama karena sosial orang itu 

kan banyak, orang datang silih bergantipun banyak. Sehingga 

kemungkinan untuk menjadi mandiri, kemungkinan untuk punya 

unit-unit bisnis dan lainnya itu sangat memungkinkan, asal kita 

harus diwadahi dengan adanya yayasan. Jadi yang berbisnis adalah 

unitnya yayasan bukan orang atau perorangannya walaupun nanti 

dari sisi yayasannya itu sendiri. Jika secara aturannya kalau 

yayasannya sendiri tidak boleh berbisnis cuman mereka membuat 

turunan-turunannya dan kita punya konsep begitu. Jadi sebuah 

pesantren itu harus mandiri salah satunya adalah dengan kambing 

ini dan itu hanya bagiannya saja.  

Kambing itu ya kita merujuknya lebih kepada historylah. 

Semua nabi semuanya menggembala, nah dari story-story itu kita 

ambil terus ada keunggulan-keunggulan di kambing, sebenarnya 

itu bukan kambing tapi domba jenis gibas, cuman namanya saja 

kita yang buat untuk market karena disini kan tidak begitu popular 

dengan nama domba, yang popular ya domba gibas itu, masak iya 

dengan nama bank domba kan ya lucu. Kenapa kita tidak memilih 

kambing yang biasa itu karena pertama dari sisi perawatan itu lebih 



mudah yang gibas, dikasih makan apa saja mau dari semua jenis 

rumput-rumputan karena memang dengan kondisi alamnya dia 

makannya di savanna kalo kambing itu di gunung-gunung dia naik-

naik. Jadi dari sisi lain-lainnya yang sangat menguntungkannya 

adalah kotoran tidak berbau. Cuman kelemahannya adalah harga 

jualnya tidak begitu tinggi, tapi itu bisa dibuat kejar-kejaran dari 

sisi perhitungan bisnisnya. Jadi termasuk konsepnya bank kambing 

ini adalah kita pengen menampung sedekahan orang-orang secara 

produktif. Jadi ketika ada orang yang ingin bersedekah dengan satu 

kambing atau dengan nilai tertenntu waktu itu kita menggunakan 

nilai tertentu untuk seoperasionalnya sebiaya kandang dan lain 

sebagainya dari situ harapannya bisa tumbuh bisa digemukkan. 

Jadi kita penggemukan kambing bukan di bredding. Karena kalo 

dibredding itu susah untuk diukur maksudnya adalah terkadang 

satu kambing bisa beranak satu, dua bahkan anaknya mati, cuman 

akan berbeda dengan penggemukan.  

Jika penggemukan itu secara intensif keaikan berat badan 

per hari itu kan bisa dihitung. Dari sisi penggemukan sendiri di 

tempat-tempat lain sudah banyak yang berhasil dan itu bisa 

ditelusur, itu tidak susuah ternyata untuk menggemukkannya. Kalo 

konsepnya sedekah produktif itu berarti ketika kita mensedekahkan 

sekali harapannya itu samapai bertahun-tahun sampai jariahnya itu 

bisa berjalan. Dan it uterus di back up dengan sistem IT. Jadi 

bagaimana sistem pelaporannya, orang yang memasukkan dapat 

mengontrol dari IT. Jadi dari sisi IT kita sudah kuat. Jadi 



harapannya waktu itu adalah ini sebagai pintu masuk ketika kita 

membangun dan membuat Santrendelik di tempat lain. Dengan kita 

menggalan dana melalui program bank kambing ini, dan program 

yang sudah tersistem dan itu bisa membuat blog-blog gede sangat 

bisa sekali dari yang sudah kita uji. 

2. Siapa yang menggagas adanya bank kambing di Santrendelik 

Kampung Tobat ? 

Adanya bank kambing Santrendelik Kampung Tobat ini 

dilatar belakangi bahwa pesantren harus punya program pendanaan 

untuk menghidupi pesantren. Konsep ini merupakan varian dari 

sedekah produktif alias sedekah yang tidak langsung dialokasikan 

habis untuk mustahiq (penerima sedekah). Sedekah produktif akan 

membuat dana sedekah diputar dulu untuk kegiatan-kegiatan 

ekonomi yang dalam hal ini adalah ternak kambing atau 

penggemukan kambing. 

Ide bank kambing berasal dari Dahlan Iskan yang ingin 

memasyarakatkan bank ternak. Konsep itu diaplikasikan pada 

kambing karena harganya stabil dan tidak kenal inflasi serta 

merupakan hewan gembalaan semua Nabi. Sistem bank kambing 

sudah kami buat sesederhana mungkin sehingga bisa diduplikasi di 

semua tempat. Maka Santrendelik bisa jadi pesantren franchise 

yang bisa dibuka di mana saja.  

3. Bagaimana struktur organisasi program bank kambing? 

Struktur organisaninya seperti struktur organisasi pada 

umumnya ada Pembina, ketua, sekretaris, bendahara karyawan atau 



staff. Dan kita orang-orangnya berbeda dengan struktur organisasi 

yang ada yayasan.  

4. Apakah dalam pengelolaan bank kambing melibatkan penduduk 

sekitar? 

Kami hanya mengajak 2 orang penduduk sekitar Santren 

sendiri untuk mengurus dan pengelolaan kandang yaitu Bpk. Irham 

dan Bapak. Usman Ali. 

5. Bagaimana prosedur untuk menjadi anggota bank kambing ? 

Untuk menjadi anggota bank kambing Santrendelik nasabah 

cukup kesadaran hati dari masyarakat atau calon nasabah itu 

sendiri untuk mempercayakan bank kambing sebagai wadah 

penghimpun sedekah warga, dengan nilai tertentu waktu itu kami 

tentukan nilainya berupa uang tunai yang disamakan dengan harga 

minimum 1 ekor kambing, kemudian kami belikan bibit kambing 

dan setelah 4 bulan siap jual jika untung, maka keuntungan kami 

gunakan biaya operasional kandang dan operasional pesantren. 

6. Sudah berapa banyak kambing yang dikelola? 

Karna bank kambing Santrendelik ini baru berjalan satu 

siklus jadi banyak kambing yang kami gemukkan sudah ada 40 

ekor. 

7. Bagaimana sistem pengelolaan pakan kambingnya? 

Untuk sistem pakan kami tidak selalu bergantung pada lahan 

orang atau bergantung pada musim. Karenan kami meggunakan 

fodder jagung atau biji jagung yang kami semaikan. Jadi biji 

jagung kita taburkan di atas baki (nampan) kemudian disemai 



sampai umur 11-14 hari. Biji jagung direndam dalam air biasa 

terlebih dahulu selama 12 jam. Setelah 12 jam taburkan benih 

jagung diatas media. Untuk menjaga agar benih tetap lembab maka 

ditutup dengan Koran yang dibasahi. 

8. Bagaimana pemasaran kambing dan dimana saja penjualannya ? 

Untuk pemasaran kambing kambing kami ada beberapa 

MOU degan para penjual kambing di semarang dan luar semarang. 

Selain itu penjualannya juga ada beberapa masyarakat sekitar kota 

semarang dengan sengaja datang ke Santren membeli kambing-

kambing untuk berbagai hajatan. 

9. Adakah sistem bagi hasil dengan anggota dari hasil penjualan 

kambing-kambing tersebut? 

Tidak ada sistem bagi hasil yang kami tawarkan kepada 

calon anggota maupun yang sudah menjadi anggota Bank Kambing 

Santrendelik. Karena sesuai dengan akad awal bahwa akad sedekah 

murni untuk sedekah tanpa mengharap imbalan apapun. 

10. Apakah yang menjadi anggota bank kambing semuanya Muslim? 

Mayoritas muslim dan ada beberpa anggota yang non muslim 

11. Apa motif anggota untuk mengikuti program bank kambing ? 

Motif anggota untuk mengikuti program bank kambing ini 

murni untuk sedekah 

12. Apakah anggota bank kambing mengikuti kajian di Santrendelik 

Kampung Tobat setiap minggunya? 



Ya mereka mengikuti kegiatan setiap minggunya yang 

paling sering di kegiatan nongkrong tobat. Kecuali yang memang 

berhalangan hadir karena berbagai kesibukan.  

13. Bagaimana sistem pemasaran program bank kambing kepada 

masyarakat? 

Kami hanya menginformasikan berbagai program yang ada 

di Yayasan Santrendelik Kampung Tobat melalui kegiatan 

Nongkrong Tobat. Selain itu media dakwah Santrendelik juga 

melalui media online termasuk juga berbagai programnya. 

14. Bagaimana dampak atau multipliyer efek terhadap masyarakat? 

Adanya program bank kambing Santrendelik ini tentu kami 

juga memikirkan multipliyer efek atau dampak bagi masyarakat 

sekitar yaitu mulai dari penjual/pedagang bibit kambing, penjual 

bibit jagung, warung sate sampai kepada pengelola kandangnya. 

15. Bagaimana harapan program bank kambing ke depan ? 

Harapan terbesar kami Yayasan Santrendelik Kampung 

Tobat khususnya pengelola bank kambing santrendelik ini dapat 

mensuplay berbagai kegiatan yang diselenggarakan yayasan 

Santrendelik, baik kegiatan yang berupa sosial, pendidikan, 

keagamaan dan lain sebagainya. Terlebih dapat menjadi program 

pendanaan unggulan yayasan Santrendelik Kampung Tobat untuk 

mencapai visi dan misinya yaitu membangun Santrendelik di setiap 

kota sehingga virus tobat bisa meluas. 

 



Wawancara dengan Saeful Anam nasabah bank kambing 

Santrendelik Kampung Tobat 

 

1. Sebelum anda mengikuti atau menjadi anggota bank kambing apa 

yang anda ketahui tentang Yayasan Santrendelik Kampung Tobat 

terutama pada program bank kambing? 

Saya awalnya tidak mengetahui Santrendelik itu yang 

seperti apa, yang saya tahu hanya komunitas anak muda, tapi 

komunitasnya itu religius. Sehingga karna saya orang awam maka 

ikut-ikutan di acara-acaranya santrendelik. Pertama ya di acara 

nongkrong tobat yang saya ikuti. Akhirnya saya semakin sreg 

dengan kegiatannya karena saya beranggapan pantas untuk saya 

orang-orang awam. Kemudian saya mengetahui program bank 

kambing, dari acara nongkrong tobat diinformasikan bahwa 

santrendelik itu punya program bank kambing sehingga hati q 

tergerak juga untuk menjadi anggota bang kambing 

2. Program apa saja yang anda ketahui di Yayasan Santrendelik 

Kampung Tobat?. Yang saya ketahui program-program 

Santrendelik Pertama nongkrong tobat, kajian hikam, De jagongan, 

fi bayti rasul saya pernah denger tapi tdk pernah ikut 

3. Apakah anda mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh 

Yayasan Santrendelik Kampung Tobat? Saya sering mengikuti itu 

yang di nongkrong tobat, kajian hikam, de jagongan jarang-jarang 

 

 



4. Menurut anda program apa yang paling menarik ? 

Menurut saya ya di kegiatan nongkrong tobat, karena dari 

situsebagai sarana mempublikasikan semua kegiatan kita bisa 

mengetahui berbagai kegiatan yang ada di santren, kegiatan 

sedekah, zakat, infaq. 

5. Mengapa anda memilih program bank kambing yang diadakan oleh 

Yayasan Santrendelik Kampung Tobat untuk mendonasikan harta 

anda? 

Bahwa itu adalah satu-satunya sedekah yang produktif. 

Bahwa biasanya saya sedekah sekali tok sudah tapi ini produktif. 

Saya sedekah 1 juta, besoknya nambah lagi, kambing saya sudah 

besar dijual harganya meningkat sedekah saya menimba, kambing 

saya dijual dibelikan bibit lagi sedekah saya menambah lagi. Dari 

situ saya seneng, jadi uang saya tidak langsung habis. Dan saya 

bisa cek di web santrendelik, jadi cukup sekali saya sedekah insya 

Allah pahala sedekah terusan. 

6. Apa kekurangan dari program bank kambing yang diadakan oleh 

Yayasan Santrendelik Kampung Tobat ? 

Kekurangannya hanya kurang koordinasi tidak ada 

komunikasi dari pihak bank, yayasan dan nasabah. Hanya saja saya 

bisa menegcek di IT nya bahwa perkembangan kambingnya 

sedemikian rupa. 

 

 



7. Apa kelebihan program bank kambing yang diadakan oleh 

Yayasan Santrendelik Kampung Tobat ? 

Kelebihannya produktif. Karena yang saya tau hanya itu. 

Hasilnya itu sangat menarik untuk sosial dan pembangunan 

masyarakat. 

8. Dari mana anda mengetahui program bank kambing yang ada di 

Yayasan Santrendelik Kampung Tobat ? 

Dari kegiatan nongkrong tobat 

9. Keuntungan apa yang anda dapatkan menjadi anggota bank 

kambing pada Yayasan Santrendelik Kampung Tobat? 

Keuntungan ya tidak untuk keuntungan urusan duniawi, 

hanya untuk amal. Adanya bank kambing ini yang membuat saya 

tertarik karena sedekah saya bertambah. 

10. Bagaimana harapan anda untuk Yayasan Santrendelik Kampung 

Tobat khususnya harapan anda pada program bank kambing ke 

depan? 

Harapan kedepan yang saya inginkan pertama dari segi 

koordinasi dan komunikasi antara pihak bank, yayasan dan 

nasabah, jadi ada sms pemberitahuan, atau broad cast kepada 

nasabah untuk menginformasikan bahwa kambingnya sudah dijual 

dengan harga sekian, keuntungan sekian dsb. Jadi setelah nasabah 

mendapatkan sms demikian nasabah langsung bisa mengecek di 

IT/WEB nya. Karena tidak semua orang bisa secara continue dan 

up date terkait info yg ada di IT. Kemudian lebih diperbaiki lagi 



sistem pengelolaannya, pengaloksian sedekahnya juga dan semoga 

semakin maju untuk yayasan Santrendelik Kampung Tobat. 
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SD : MI Miftahul Ulum Ds. Karangan 

Kepohbaru Kab. Bojonegoro lulus tahun 

2006 

SMP : MTS Negeri Model Kecamatan Babat 

Kabupaten Lamongan lulus tahun 2009 

SMA : MA Negeri Tambakberas Jombang lulus 

tahun 2012 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang tahun 2012-2016 

Fakultas/jurusan : Dakwah dan Komunikasi/ Manajemen 

Dakwah S1 

Konsentrasi : Manajemen Haji, Umrah dan Wisata Religi 

Pendidikan Non Formal : -  Pondok Pesantren Al-Muhajirin 3 Bahrul 

Ulum Tambakberas Jombang lulus tahun 

2012 

- Ma’had Al-Jami’ah Walisongo bilingual 

lulus tahun 2013 

Pengalaman organisasi : - Pengurus pondok pesantren Al-Muhajirin 

3 tahun 2010-2012 bagian sekretaris dan 

bendahara 



- Staff departemen advokasi Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

Rayon Dakwah UIN Walisongo tahun 

2013. 

- Ketua lembaga KORPRI PMII Rayon 

Dakwah UIN Walisongo tahun 2014 – 

2015 

- Sekretaris Orda JATIM tahun 2013 – 

2015 

- Staff departemen bisnis Islam 

Himpunan Mahasiswa Jurusan 

Manajemen Dakwah  (HMJ MD) UIN 

Walisongo tahun 2012 -2013 

- Staff departemen Haji, Umrah dan 

Wisata Religi HMJ MD UIN 

Walisongo tahun 2013 -2014 

- Ketua HMJ MD UIN Walisongo 

periode 2014 – 2015 

Pengalaman Kerja : -  Motivator dan pengisi pesantren kilat 

bersama yayasan Al-Kahfi di SMA 16 

Mijen Semarang 

- Staff administrasi, input data di Jl. 

Sriwijaya th. 2015 

- Tenaga pendidik Taman Pendidikan Al-

Quran Al Muhajirin th. 2013 – 2016. 


